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Lampiran 1. Kuisioner Status Keberlanjutan 

Dimensi Ekologi 

No Indikator / Atribut Penjelasan Metodologi /  
Pengumpulan Data Kriteria 

1 Pencemaran perairan Teridentifikasi limbah pencemar 
bahan kimia dan berbahaya 
beracun 

Data Sekunder 0 : Tercemar 
1 : Tercemar sedang 
2 : Tidak tercemar 

2 Kecerahan Tingkat kekeruhan Survei, data sekunder, dan 
secchi disk 

0 : Visibility rendah (0-5 meter) 
1 : Visibility sedang (5-10 meter) 
2 : Visibility tinggi (>10 meter) 

3 Eutrofikasi Tingkat pencemaran akibat 
masuknya unsur hara yang memicu 
pertumbuhan fitoplankton 

Survei, data sekunder atau data 
citra satelit 

0 : Konsentrasi klorofil a > 10 mg/m3 

1 : Konsentrasi klorofil a 5-10 mg/m3 
2 : Konsentrasi klorofil a < 5 mg/m3 

4 Habitat khusus (upwelling) 
sebagai nursery ground, 
feeding ground, dan 
spawning ground 

Daerah penaikan massa air sebagai 
daerah yang subur 

Data sekunder  0 : Tidak diketahui adanya habitat 
khusus upwelling 
1 : Diketahui adanya habitat pemijahan 
tapi tidak dikelola dengan baik 
2 : Diketahui adanya habitat pemijahan 
dan dikelola dengan baik 
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Dimensi Biologi 

No Indikator / Atribut Penjelasan Metodologi /  
Pengumpulan data Kriteria 

1 Rata-rata ukuran panjang 
total ikan 

Perubahan ukuran panjang ikan 
(TL atau SL) 

Sampling, pengukuran panjang dan 
membandingkan rata-rata panjang 10 
– 15 tahun yang lalu, data sekunder 

0 : Ukuran ikan menurun drastis >5mm 
1 : Ukuran menurun sedikit < 5mm 
2 : Ukuran relative tetap 

2 Komposisi spesies Komposisi jenis ikan terbang Observasi, sampling dan data 
sekunder 

0 : 1-5 jenis ikan terbang  
1 : 6-12 jenis ikan terbang   
2 : >12 jenis ikan terbang  

3 Range collapse SDI semakin jauh ditemukan Survei dan wawancara 0 : Fishing ground sangat jauh 
1 : Fishing ground jauh 
2 : Fishing ground relatif tetap 

4 CPUE (Catch Per Unit 
Effort) telur ikan terbang 

Hasil tangkapan persatuan 
upaya (trip/kapal) 

Fishlanding di TPI dan eksportir, DKP 0 : Penurunan CPUE >100 kg/trip 
1 : Penurunan CPUE 25-100 kg/trip 
2 : Penurunan CPUE <25kg/trip 

5 CPUE (Catch Per Unit 
Effort) ikan terbang 

Hasil tangkapan persatuan 
upaya (trip/kapal) 

Fishlanding di TPI dan eksportir, DKP 0 : Penurunan CPUE >100 kg/trip 
1 : Penurunan CPUE 25-100 kg/trip 
2 : Penurunan CPUE <25kg/trip 

6 Status Eksploitasi Status pemanfaatan 
sumberdaya berdasarkan MSY 
(Maximum Suistanable Yield) 

Data sekunder dan wawancara 0 : Over eksploited 
1 : Fully eksploited 
2 : Moderat/non eksploited 

7 Proporsi ikan belum 
memijah 

Persentase ikan yang 
tertangkap yang belum matang 
gonad 

Sampling dan pengukuran TKG 0 :Banyak sekali (> 60%) 
1 :Banyak (30-60%) 
2 :Sedikit (30%) 

8. Pengkayaan stok Kegiatan pengkayaan stok Wawancara 0 : Belum ada kegiatan pengkayaan stok. 
1 : Ada pengkayaan stok masih dalam 
taraf ujicoba. 
2 : Ada pengkayaan stok setiap tahun. 
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Dimensi Teknologi Penangkapan 

No Indikator/atribut Penjelasan Metodologi /  
Pengumpulan Data Kriteria 

1 Ukuran kapal Ukuran panjang kapal Survei dan wawancara 0 : <10 m 
1 : 10-20 m 
2 : >20 m 

2 Penangkapan ikan yang 
ramah lingkungan 

Perubahan alat tangkap dari yang 
ramah lingkungan menjadi tidak ramah 
lingkungan 

Survei dan wawancara 0 : tidak Ramah lingkungan 
1 : ramah lingkungan 

3 Modifikasi alat penangkapan Perubahan alat tangkap untuk 
peningkatan kapasitas 

Survei dan wawancara 0 : Ada perubahan untuk meningkatkan  
kapasitas alat 

1 : Tidak ada perubahan perkapasitas 
alat 

4 Fishing capacity dan effort Besarnya kapasitas penangkapan 
(perbandingan antara kapasitas tahun 
awal dan tahun akhir) 

Survei, wawancara, dan 
data sekunder 

0 : R < 1 
1 : R = 1 
2 : R > 1 

5 Kesesuain fungsi dan ukuran 
kapal penangkapan ikan 
dengan dokumen legal 

Sesuai atau tidaknya fungsi dan ukuran 
kapal dengan dokumen legal 

Survei dan wawancara 0 : Kesesuaiannya rendah, (>50% tidak 
sesuai dengan dokumen legal) 
1 : Kesesuaiannya sedang, (30-50% 
tidak sesuai dengan dokumen legal) 
2 : Kesesuaiannya tinggi, < 30% 

6 Metode penangkapan ikan 
yang bersifat dekstruktif dan 
illegal 

Penggunaan alat yang merusak dan 
tidak sesuai peraturan 

Survei dan laporan hasil 
pengawasan 

0 : Frekuensi pelanggaran >10 kasus 
pertahun 
1 : Frekuensi pelanggaran  5-10 kasus 
pertahun 
2 : Frekuensi pelanggaran < 5 kasus 
pertahun 

7 Kualitas hasil penanganan 
telur ikan terbang ditingkat 
nelayan 

Kualitas telur hasil tangkapan nelayan Survei, wawancara, dan 
data sekunder 

0 : kualitas buruk  
1 : kualitas sedang  
2 : kualitas baik  
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Lampiran 2. Kuisioner Proses Hierarki Analisis (PHA) 

Kuisioner Proses Hierarki Analisis (PHA) 

Alternatif Pengelolaan Perikanan Ikan Terbang 

Oleh : Andi Adhitya Chandra Halim 

Program Studi Manajemen Sumberdaya Perikanan 

Universitas Hasanuddin 

IDENTITAS RESPONDEN 
Nama :   
Pekerjaan :   
Pendidikan Terakhir :   
Umur : Tahun 
Jenis Kelamin :   

 

PETUNJUK PENGISISAN 
Berilah tanda lingkar (O) pada kolom skala Faktor, sasaran, alternatif (A) atau pada kolom skala Faktor sasaran, alternatif (B) yang sesuai dengan pendapat 
anda 
Definisi Kode : 
1: kedua Faktor, sasaran, alternatif, sama penting (equal importance) 
3: Faktor, sasaran, alternatif (A) sedikit lebih penting (moderate importance) dibandingdengan Faktor, sasaran, alternatif (B) 
5: Faktor, sasaran, alternatif (A) lebih penting (strong importance) dibanding dengan Faktor, sasaran, alternatif (B) 
7: Faktor, sasaran, alternatif (A) sangat lebih penting (very strong importance) dibanding dengan Faktor, sasaran, alternatif (B) 
9: Faktor, sasaran , alternatif (A) mutlak lebih penting (extreme importance) dibanding dengan Faktor, sasaran, alternatif  (B) Dan jika ragu-ragu antara 2 skala 
maka ambil nilai tengahnya, misalkan anda ragu-ragu antara 3 dan 5 maka pilih skala 4 dan seterusnya. 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

PENDAPAT RESPONDEN 

Faktor terhadap Fokus 

Kriteria A STRATEGI PENGELOLAAN IKAN TERBANG Kriteria B 

Sumberdaya Ikan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Habitat 
Sumberdaya Ikan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Teknologi Penangkapan 

Habitat 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Teknologi Penangkapan 
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Lampiran 3. Nilai MDS Masing-Masing Dimensi 

Dimensi Ekologi 
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Dimensi Biologi 
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Dimensi Teknologi Penangkapan 
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